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Abstrak

Menyebarluasnya kekerasan dan penurunan moral bangsa telah menciptakan gejala kerusuhan sebagai fenomena
sosial. Fenomena sosial ini menjadi masalah umum yang memerlukan perhatian dari berbagai pihak, terutama
dalam konteks relevansi pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan karakter berfokus pada pembentukan dan
pengembangan moralitas. Pendidikan karakter menjadi kebutuhan mendesak yang harus diperhatikan oleh semua
pihak. Penanaman pendidikan karakter pada siswa memiliki peranan yang krusial dalam dunia pendidikan.
Pendidikan nilai berbasis karakter sebagai solusi untuk mengatasi defisit pendidikan yang ada saat ini.
Merosotnya moralitas pemuda-pemudi Indonesia, terutama pada kalngan siswa, menjadi faktor pentingnya
penyelenggaraan internalisasi nilai karakter. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi literatur. Temuan analisis menunjukkan bahwa internalisasi nilai pendidikan karakter sudah dan
akan terus digaungkan oleh lembaga pendidikan, baik itu pendidikan formal maupun nonformal. Ada berbagai
program internalisasi nilai pendidikan karakter yang dapat diterapkan oleh lembaga pendidikan. Karena itu, hasil
penelitian ini dapat menjadi referensi oleh actor pengambilan keputusan di lembaga pendidikan, pendidik, serta
orang tua siswa dalam menginternalisasikan nilai-nilai tersebut di lingkungan masing-masing sebagai upaya
pencegahan dan pengurangan kasus-kasus yang tidak sesuai dengan harapan.

Kata Kunci: Manejemen, Internalisasi Nilai, Pendidikan Karakter.

Abstract

The spread of violence and the decline in the morale of the nation have created symptoms of unrest as a social
phenomenon. This social phenomenon is a common problem that requires attention from various parties,
especially in the context of educational relevance. Therefore, character education focuses on the formation and
development of morality. Character education is an urgent need that must be considered by all parties. Instilling
character education in students has a crucial role in the world of education. Character-based value education
is a solution to overcome the current educational deficit. The decline in the morality of Indonesian youth,
especially among students, is an important factor in the implementation of internalization of character values.
This research uses a descriptive qualitative method with a literature study approach. The findings of the analysis
show that the internalization of the value of character education has been and will continue to be echoed by
educational institutions, both formal and non-formal education. There are various character education value
internalization programs that can be applied by educational institutions. Therefore, the results of this study can
be a reference by decision-making actors in educational institutions, educators, and parents in internalizing
these values in their respective environments as an effort to prevent and reduce cases that are not in accordance
with expectations.
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PENDAHULUAN

Agar lembaga pendidikan dapat beroperasi secara efektif, diperlukan sistem manajemen yang terencana,
terstruktur, sistematis, dan komprehensif. Hal ini melibatkan pengelolaan berbagai sarana dan prasarana, sumber
daya manusia serta sumber dana dan sumber-sumber keberdayaan lainnya. Efisiensi manajemen lembaga
pendidikan dapat tercapai ketika didukung oleh SDM yang berkualitas tinggi, yang mampu menjalankan
program pendidikan berkualitas, menyesuaikan kurikulum dengan perkembangan dan kebutuhan siswa, serta
memiliki tenaga kependidikan yang profesional. Selain itu, keberhasilan manajemen juga bergantung pada
keberadaan sarana-prasarana yang menunjang, dengan harapan mendapatkan dorongan proses belajar dan
pembelajaran di kelas maupun diluar kelas berjalan secara efektif dan efisien (Yanto, 2020).

Manajemen pendidikan karakter bertujuan untuk mewujudkan karakter siswa sebagai seorang manusia
yang utuh, yang diterapkan secara integral yang mengacu pada stamdart yang telah ditentukan oleh setiap satuan
pendidikan. Diharapkan bahwa gagasan pendidkan karakter dapat menjadi bagian penting bagi siswa dalam
peningkatan kompetensi mereka dalamrangka menggunakan pengetahuan, menganalisis, mengevaluasi, dan
menginterpretasikan informasi secara mandiri (Julaeha, 2019).

Peran lembaga pendidikan sangat signifikan dalam kemajuan suatu negara mempunyai tujuan
mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) berkualitas dan unggul. Pendidikan nasional bertujuan untuk
menghasilkan pribadi Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mencerminkan
sikap yang baik, kebersihan, keluasan pengetahuan, memiliki keterampilan yang baik, kreatif, mandiri, dan
memiliki semangat demokratis (UU SISDIKNAS, 2003). Peran pendidik sangat penting dalam
mengembangkan potensi setiap orang sesuai dengan cita-cita pendidikan Indonesia. Bahwa tita-cita pendidikan
Indonesia berfokus pada pendidikan karakter, dan sangat penting bagi pendidikan karakter untuk terus
mendorong siswa untuk tidak hanya memiliki kecerdasan kognitif tetapi juga cerdas secara psikomotorik, yaitu
menjadi sopan, ramah, berakhlak mulia, dan berbudi luhur (Octaviani et al., 2019).

Internalisasi adalah proses yang dilakukan oleh seseorang secara sukarela dan sadar, tanpa adanya
paksaan. Dalam konteks ini, internalisasi mengacu pada tindakan yang disengaja dan terencana untuk
mengadopsi adat, budaya, atau kebiasaan ke dalam diri seseorang, baik sebagai individu maupun dalam
kelompok (Mubarok & M Naelul, 2021). Internalisasi nilai karakter merupakan kegiatan yang berkesadaran dan
terencanakan yang bertujuan untuk memfasilitasi dan membentuk karakter individu siswa. Tujuan dari
pendidikan karakter adalah mengembangkan sikap yang baik, moral yang tinggi, kasih sayang, berkemampuan
intelektualis, kemandirian, kerja keras, serta kemampuan untuk membuat keputusan yang tepat dan bijak.
Dengan demikian, mereka akan dapat memberikan kontribusi positif dalam kehidupan sosial, kebangsaan, dan
negara (Suprapti, 2021).

Pendidikan karakter adalah dasar dalam peningkatan sumber daya manusia suatu bangsa dengan maksud
untuk membentuk pertumbuhan jiwa anak secara fisik dan mental. Mencapai tujuan pendidikan karakter ini,
diperlukan upaya manajerial secara efektif dan kerjasama yang harmonis antar komponen dalam sistem
pendidikan; keluarga, lingkungan masyrakat, sekolah formal mapun non formal (Farhani, 2019). Menurut
Chorley dan Philip, Teori Karakter memiliki arti sebagai pola pikir dan tindakan yang dimiliki setiap individu
dalam kehidupan dan interaksi dengan lingkungan, baik keluarga, masyarakat, bangsa, maupun negara. Individu
yang memiliki karakter adalah mereka yang mampu mengambil keputusan dan bertanggung jawab atas setiap
keputusan yang diambil (Yanto, 2020).

Menurut Aristoteles, seorang filsuf, karakter adalah mampu bertidak dengan baik dan mempunyai
moralitas yang tinggi dimata masyarakat. Frank Pittman, seorang psikolog, menganalisis bahwa stabilitas
kehidupan manusia tergantung pada karakter diri. Pembentukan karakter pada anak diakui sebagai proses yang
sangat sulit, yang membutuhkan waktu yang cukup ekstra (Yanto, 2020). Oleh karenanya, sebuah manajemen
pendidikan karakter sangatlah diperlukan dalam hal ini untuk menangani memupuk karakter anak bangsa jangka
waktu panjang dalam rangka meregenerasi penerus bangsa.
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Upaya pembentukan sifat dan sikap pada siswa memiliki karakter tidaklah hal yang gampang dan instan.
Upaya itu memerlukan secara terus menerus dan konsisten serta mengevaluasi secara mendalam dan
berkelanjutan agar kemudian dapat ditindaklanjuti dengan pelaksanaan yang rapih dan tersusun. Karakter
merupakan watak, perilaku, kejiwaan atau mindset seseorang atas perilaku atau Tindakan kepada orang lain.
Karakter merupakan watak bawahan lahir sehingga sangat sulit untuk merubahnya, namun karakter dapat
dibentuk sejak usia dini melalui pembiasan yang positif sehingga kemudian di usia dewasa ia dapat melakukan
kebiasaan-kebiasan yang mencerminkan perilaku atau watak positif (Farhani, 2019).

Karakter bangsa sangat menentukan eksistensinya. Hanya dengan memiliki karakteristik unik, sebuah
bangsa dapat memperoleh kehormatan dan penghormatan di mata dunia, serta dihormati oleh negara-negara
lain. Jadi, kita sebagai anak bangsa ingin menjadi bangsa yang mempunyai karakter khas. Indonesia sejak lama
memiliki keinginan untuk menjadi negara yang memiliki ciri khasnya sendiri (Sugiarto & Farid, 2023). UUD
1945, para pendiri negara sudah menegaskan bahwa, "mengantarkan rakyat Indonesia ke depan pintu gerbang
kemerdekaan negara Indonesia yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan makmur, Meningkatkan
kesejahteraan rakyat: Negara Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyatnya. Ini melibatkan
upaya dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan, pengurangan kemiskinan, pemerataan akses terhadap
layanan dasar seperti pendidikan, kesehatan, dan perumahan, serta menciptakan lapangan kerja yang cukup
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat" (Muchtar & Suryani, 2019).

Dalam konteks pendidikan karakter, setidaknya terdapat delapan belas nilai karakter yang dikembangkan,
di antaranya adalah nilai religiusitas, toleransi, kejujuran, kedisiplinan, kerja keras, kreativitas, kemandirian,
demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat atau
komunikatif, kedamaian, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan lingkungan, serta tanggung
jawab (Sulistyawati et al., 2018). Penanaman nilai-nilai pendidikan karakter ini juga bertujuan untuk
mengembangkan sikap dan perilaku patuh dalam menjalankan ajaran agama, memiliki sikap toleran terhadap
agama lain, hidup secara harmonis dalam kehidupan berbangsa, bernegara, dan beragama (Luthfiyah et al.,
2021). Nilai-nilai tersebut merupakan prinsip dan tindakan yang harus dimiliki oleh setiap siswa. Karena itu,
para pengambil kebijakan, praktisi pendidikan, tenaga pendidik, dan tenaga kependidikan diharapkan mampu
menanamkan nilai-nilai tersebut. Dengan demikian, diharapkan kehidupan berbangsa dan bernegara dapat
terwujud secara harmonis, damai, dan bersaing secara intelektual.

Penanaman pendidikan karakter pada siswa sebagai harapan bangsa, regenerasi emas bangsa layak
menjadi fokus utama dalam dunia pendidikan. Maka dalam pemberian motivasi harus benar-benar tepat dan
terarah dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Presiden Jokowi telah berharap penuh dalam
pembangunan sektor pendidikan harus bernuansa pendidikan karakter yang mencerminkan kepribadian bangsa
Indonesia ia telah mengoptimalkan dan melaksanakan kegiatan ektrakurikuler agara siswa-siswi mendapattkan
kegiatan yang positif. Oleh karenanya, Tugas Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Kini terus
memperbahari kurikulum lebih fleksibel, komprehensif dan melakukan Langkah-langkah yang strategis dengan
mensinergikan kurikulum 2013 (Setiawan Heru, 2020).

Betapa pentingnya pendidikan karakter dalam rangka transformasi nilai pada siswa, diskusi tentang
pendidikan karakter harus dimulai secepat mungkin, bahkan sebelum anak-anak belajar tentang keterampilan
pembelajaran yang relevan. Selaras dengan gagasan yang dicetuskan oleh Ganiere, Howell, dan Osguthorpe
(2007), berpendapat bahwa pendidikan seharusnya memprioritaskan pembentukan karakter daripada
meningkatkan kompetensi yang diinginkan. Karena pendidikan karakter adalah dasar kehidupan seseorang.
Selain itu, mereka setuju bahwa penanaman karakter penting untuk hidup di era modern ini (Octaviani et al.,
2019).

Program pendidikan nilai (karakter) penting sekali diinternalisasikan pada siswa jika kita ingin merespon
perkembangan pesatnya teknoligi. Perubahan sistem pendidikan di seluruh dunia terjadi begitu cepat karena
kemajuan teknologi. Karena itu, guru, masyarakat dan seluruh elemen praktisi pendidikan perlunya
mempersiapkan diri dengan baik untuk memenuhi harapan pembelajaran di abad modern seperti sekarang ini

Jurnal Basicedu Vol 7 No 4 Tahun 2023
p-1ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147


https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i4.5965

2473 Manajemen Internalisasi Nilai Pendidikan Karakter Pada Siswa — Ahmad Farid, Rugaiyah
DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i4.5965

(Ananda et al., 2022). Pada saat ini, efek globalisasi yang umumnya terjadi telah menyebabkan banyak individu
di Indonesia mengabaikan kepentingan pendidikan karakter. Padahal, moralitas yang baik merupakan cerminan
karakter bangsa Indonesia, jadi sangat penting untuk menanamkan nilai moral sejak dini. Jika seseorang
menanamkan nilai-nilai karakter sedini mungkin (Bali & Fadilah, 2019).

Berkaitan dengan program pendidikan karakter, agama berperan sangat penting dalam rangka pembinaan
moralitas, etika, dan budi pekerti yang positif sebagai seorang manusia. Seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya, orang yang beragama dan memahami agamanya pasti memiliki perilaku yang baik terhadap
masyarakat di manapun mereka berada. Karena itu, para pemuka agama juga harus ikutserta mendukung dan
mendorong dalam pembinaan moralitas melalui pemberian ilmu agama, selama pemberian ilmu pengetahuan
itu tidaklah berlawanan dengan UUD 1945, Pancasila, Bhinneka Tunggal Ika dan NKRI (Budiarto, 2020).

Gagasan tentang pendidikan nilai dan sikap karakter bagi masyarakat Indonesia sudah sejak lama
dikemukakan pada ranah pendidikan. Hanya saja dalam proses pelaksanaannya yang sedikit kurang maksimal
atau bahkan belum mencapai standar pendidikan nilai moral yang di cananangkan oleh pemerintah.
Implementasi pendidikan karakter selama ini dirasa belum mencapai taraf memuaskan, karena sekolah-sekolah
masih di tahap pembangunan pembentukan kecerdasan secara kognitif, dimana para siswa kebanyakan masih
di tahap penghafalan, pengetahuan dan analisis saja, meski itu juga sangat penting dilakukan, namun dalam
pelaksanaannya mengesampingkan tentang bagaimana mengekspresikan sikap nilai, gaya berkomunikasi,
hidup rukun, berdampingan dengan berbagai macam golongan, kebiasaan belajar secara kolaborasi, cintah tanah
air, menghargai perbedaan ras, suku, adat istiadat, kebiasaan hidup sehat dan lainnya kurang dianggap begitu
penting. Sehingga masih banyak sekali problematika pada diri siswa. Misalnya saja masih terdapat fenomena
siswa melawan guru, siswa ikutserta terlibat tawuran, bullying antar teman dan masih banyak lagi kasus-kasus
mengenai perilaku siswa yang menyimpang, yang padahal hal tersebut membahayakan bagi kelanjutan karakter
anak bangsa. Hal ini menandakan bahwa terdapat ketidakberesan dalam pelaksanaan gagasan tentang
pendidikan karakter itu sendiri (Aulia et al., 2022).

Untuk perkembangan jati diri individu, kelompok, dan pemuda bangsa secara keseluruhan, gagasan
tentang pendidikan karakter merupakan langkah strategis dalam pembangunan moralitas bangsa. Pendidikan
karakter yang mencakup intelektual, literasi, kesusilaan, dan budi pekerti akan membentuk masyarakat yang
berkualitas, bermoral, dan membangun regenerasi bangsa yang bermartabat, dengan nilai sikap yang berbudi
luhur yang sesuai dengan jati diri bangsa. Namun, pendidikan karakter dan budi pekerti saat ini mengalami
kemunduran yang sangat besar karena moralitas anak muda mencerminkan kurangnya moral yang baik.
Meningkatnya perilaku biasnya seksualitas, narkotika, pornografi, pemerkosaan, perampasan, dan perusakan
hak milik orang lain adalah contoh dari kemerosotan moral yang sedang terjadi di masyarakat (Daryanes et al.,
2022).

Berbagai peneliti telah melakukan banyak penelitian tentang pendidikan karakter, seperti Sukitam (2016),
Firmansyah (2021) dan Salsabilah (2021). Penelitian sebelumnya sebagian besar memandang dari sudut budaya,
teknologi, dan sosial, serta peran kerjasama antar guru atau pendidik dalam menginternalisasikan nilai karakter
pada siswa. Namun, satu hal yang menarik belum dibahas secara menyeluruh adalah berkaitan dengan
manajemen program internalisasi pendidikan karakter (Didik et al., 2021).

Adanya sistem manajemen pendidikan karakter memungkinkan guru dan semua pihak terkait untuk
menggapai tujuan pendidikan sesuai dengan target dan standar sekolah yang telah ditetapkan. Melalui
perencanaan dan strategi yang tepat, pelaksanaan manajemen pendidikan karakter ini dapat menghasilkan hasil
yang memuaskan, terukur, dan sesuai dengan tujuan dan target yang telah ditentukan. Tanpa manajemen yang
baik, pelaksanaan pendidikan karakter dapat mengalami kegagalan. Karena itu, internalisasi program
pendidikan karakter penting untuk diimplementasikan di lembaga sekolah sebagai tugas dan fungsi utama
sekolah (Annisa Maharani & Ceceng Syarif, 2022).

Pendidikan yang efektif harus mengintegrasikan dimensi psikologis, emosional, dan spiritual. Karena itu,
pendidikan tidak melulu fokus pada model pembelajaran saja, tetapi juga harus memberikan contoh yang positif
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kepada para siswa, terutama guru. Guru memiliki peran penting sebagai tenaga pendidik. Namun, lembaga
pendidikan memiliki keterbatasan dalam mengubah banyak nilai dan realitas pendidikan di Indonesia. Ini
terlihat dari fenomena seperti siswa yang melakukan penyontekan saat ujian, kurang motivasi belajar di kelas,
terlibat dalam pergaulan yang tidak sehat, kurang perhatian terhadap orang lain, kehilangan adab sopan santun,
dan kehilangan kesopan-santunan kepada guru, orang tua dan teman sejawatnya. Fenomena tersebut adalah
perilaku yang sering terjadi di kalangan anak muda terutama siswa. Sikap dan perilaku yang ditunjukkan oleh
siswa tersebut mengindikasikan adanya kerapuhan karakter yang serius, yang disebabkan oleh pendidikan
karakter yang belum optimal dalam konteks pendidikan formal dan kurangnya dukungan dari lingkungan
informal (Maunah, 2016).

Pada tingkat satuan pendidikan, manajemen pendidikan karakter menghasilkan upaya untuk membangun
budaya sekolah dengan nilai-nilai karakter yang menunjukkan perilaku positif, berbudaya, dan kebiasaan sehari-
hari yang produktif dan bermanfaat (Tumanggor Amiruddin et al., 2021). Dengan demikian, tujuan penting
dalam manajemen pendidikan karakter adalah untuk menumbuhkan sikap positif pada diri siswa melalui
berbagai program pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas.

Berdasarkan gagasan pendidkan karakter secara nasional dalam kurun waktu 2010-2025, pemerintah
Indonesia memprioritaskan pada sektor pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai bagian dari upaya
memperkuat pembangunan negara. Pendidikan karakter dianggap sebagai konsep yang mengintegrasikan nilai-
nilai Pancasila. Pembangunan SDM di sektor pendidikan yang menekankan pada pembinaan karakter memiliki
beberapa alasan yang sangat penting, seperti: (1) kurangnya pemahaman, penghayatan dan implementasi
terhadap nilai-nilai Pancasila, (2) keterbatasan dalam merancang kebijakan yang terpadu untuk mewujudkan
nilai-nilai Pancasila sebagai satu dasar canangan pendidikan karakter, (3) pergeseran nilai etika, moralitas,
ketanggungjawaban dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, (4) menurunnya kesadaran terhadap nilai-nilai
budaya luhur bangsa, (5) ancaman terhadap disintegrasi bangsa, dan (6) menurunnya kemandirian anak bangsa
(Hasanah et al., 2021).

Mengingat pentingnya gagasan pendidikan karakter yang harus di internalisasikan pada siswa-siswi
bangsa, tujuan penulisan ini adalah untuk mengingat kembali pada praktisi pendidikan dan seluruh para
pembaca betapa pentingnya Pendidikan karakter sebagai sebuah solusi pembangunan anak bangsa dalam
kehidupan abad selanjutnya. Secara konsepsi pendidikan moral (karakter) yang dicanangkan oleh pemerintah
sudah sangat lengkap, namun dalam pelaksanaannya masih terdapat kurangnya optimalisasi sehingga belum
sampai pada maksimal, oleh karenanya pada penulisan ini akan dibahas bagaiamana manajemen pendidikan
karakter agar terstandar, terstruktur dan sistematis dengan harapan penerapan pendidikan karakter berhasil
tersampaikan dan menjadi suatu kebiasaan yang layak sesuai dengan cita-cita luhur bangsa Indonesia.

METODE

Penelitian ini dilakukan berdasarkan referensi kepustakaan, yang merupakan pengumpulan data dari
berbagai karya tulis ilmiah yang relevan dan terbaru. Sumber data digunakan dalam penelitian ini yakni jurnal
terbaru kurun waktu lima tahun terakhir yang bereputasi, buku, undang-undang yang berkaitan dengan
pendidikan karakter serta berbagai literatur yang berkaitan dengan judul dan fokus penelitian sebanyak 32
literatur. Tahapan dalam penelitian ini dengan cara mengumpulkan bahan pustaka dari google schoolar dan
pencarian jurnal pada web SINTA secara konsisten sesuai dengan subjek penelitian. Proses analisis data dalam
penelitian ini dengan cara; 1) Pemilihan topik yang sesuai, 2) Eksplorasi informasi, 3) Menentukan fokus
penelitian, 4) Pengumpulan sumber data, 5) Persiapan penyajian data, 6) Penyusunan laporan atas data yang
telah di analisis. Sedangkan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis Miles
dan Huberman berikut:
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan Internalisasi Nilai Pendidikan Karakter

Dalam manajemen pendidikan, strategi internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter perlu melibatkan
perencanaan untuk menciptakan kesadaran bersama dan pemahaman yang sama mengenai pentingnya sistem
pendidikan karakter yang terstruktur dengan baik. Tujuan strategi ini adalah agar proses pembentukan karakter
pada siswa dapat berjalan secara optimal di lembaga pendidikan (Hasanah et al., 2021).

Pendekatan pendidikan karakter dalam mengelola pendidikan nasional memiliki tujuan mendasar dalam
memupuk budaya dan karakter anak bangsa. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang arti
pendidikan yang berkebudayaan dan memiliki karakter kebangsaan. Adapun tujuan pendidikan karakter bagi
anak bangsa dapat dirumuskan berikut: (1) Mendorong pertumbuhan emosional siswa sebagai individu dan
warga masyarakat yang menghargai nilai-nilai kebudayaan dan karakteristik bangsa, (2) Pembiasaan dalam
pengembangan perilaku positif sesuai dengan nilai-nilai luhur bangsa, nilai-nilai tradisional, dan karakteristik
bangsa, (3) Penanaman jiwa tanggungjawab dan kepemimpinan sebagai generasi muda bangsa, (4) Membangun
kompotensi siswa untuk menjadi mandiri, kreatif, dan menciptakan lingkungan belajar inklusif, kreatif, dan
saling mendukung dengan kesadaran nasional yang tinggi dan berkelanjutan. (Rizgi & Maknun, 2021).

Manajemen mempunyai fungsi perencanaan dalam proses pemikiran dan menetapkan kebijakan program-
program selama satu periode, dengan tujuan untuk mencapai standart organisasi yang telah di tentukan
sebelumnya. Perencanaan ini dilakukan dengan mengkaji peluang dan tantangan organisasi, kekuatan dan
kelemahannya sehingga dalam proses perencanaan dapat menyiapkan berbagai strategi, kebijakan dan agenda-
agenda strategis yang akan dilaksanakan (Yanto, 2020).

Perencanaan memegang peran yang signifikan dalam mencapai kesuksesan proses pembelajaran. Pada
tahap ini, guru memiliki tanggung jawab untuk menetapkan pedoman dan merencanakan semua aspek. Pada
setiap tahap pembelajaran, guru harus melakukan perencanaan yang komprehensif. Perencanaan pembelajaran
melibatkan penyusunan berbagai dokumen dan sumber daya yang mendukung proses pembelajaran. Hal ini
mencakup penyusunan Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi pembelajaran dan media
pembelajaran yang akan digunakan dalam proses ajar (Nugraha, 2020).

Dalam kerangka kurikulum, perencanaan disusun dalam bentuk program kegiatan yang meliputi
peningkatakan kompetensi diri dan ektrakurikuler, layanan pembinaan, Sekolah berbasis lingkungan, Gerakan
literasi, Kunjungan museum bersejarah, perayaan hari raya keagamaan, upacara bendera pada hari Senin,
upacara hari besar nasional, dan sejenisnya (Harini et al., 2018).

Tujuan dari perencanaan pembentukan karakter pada siswa adalah untuk mempersiapkan mereka menjadi
generasi yang memiliki kualitas, dengan landasan pada nilai-nilai Pancasila. Menurut Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan No. 20 tahun 2018 yang mengatur tentang penguatan pendidikan karakter di satuan
pendidikan formal, disebutkan bahwa satuan pendidikan formal di Indonesia memiliki tanggung jawab yang
aktif dalam mengajarkan dan mengembangkan nilai-nilai karakter bangsa yang mencakup nilai-nilai utama yang
saling terkait, seperti agama, nasionalisme, kemandirian, gotong-royong, dan integritas. Melalui program
penguatan pendidikan karakter, penting untuk memberikan perhatian dan melaksanakan pembentukan karakter
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peserta didik secara berkelanjutan. Setiap aspek dalam kegiatan pendidikan, termasuk kegiatan pembelajaran,

harus memperhatikan pendidikan karakter sebagai salah satu komponen penting (Nugraha, 2020).

Penguatan karakter melalui pendidikan memiliki hubungan yang erat dengan aspirasi "revolusi mental
yang diusulkan oleh Presiden Republik Indonesia ke-7, Bapak Ir. Joko Widodo. Untuk mewujudkan revolusi
mental tersebut, sekolah tidak dapat mengandalkan hanya pada program-program yang sifatnya formalitas,
tetapi juga harus menjadi bagian dari kebiasaan sehari-hari. Salah satu aspek yang signifikan adalah kegiatan
pembelajaran. Dalam pembelajaran, perlu dilakukan peninjauan yang lebih komprehensif terhadap hasil belajar
peserta didik. Hal ini tidak hanya berfokus pada efek pengajaran secara instruksional semata, tetapi juga harus
mampu mengintegrasikan pembentukan karakter sebagai tujuan pembelajaran. Terlebih lagi, dengan adanya
peningkatan penggunaan pembelajaran daring oleh para guru Saat ini, guru perlu melihat lebih dari sekadar
persiapan konten atau media, tetapi juga memperhatikan aspek pendidikan karakter bagi siswa (Nugraha, 2020).

Kemendikbud RI telah mengumumkan empat nilai karakter utama yang menjadi dasar implementasi
karakter pada peserta didik di sekolah. Empat nilai tersebut adalah kejujuran (olah hati), kecerdasan (olah pikir),
ketangguhan (olah raga), dan kepedulian (olah rasa dan karsa). Karena itu, sangat banyak nilai karakter yang
dapat diinternalisasikan dilingkungan sekolah yang dapat diimplementasikan. Meskipun menanamkan semua
nilai karakter tersebut merupakan tugas yang menantang, penting untuk memilih beberapa nilai yang menjadi
prioritas dalam penanaman pada peserta didik. Direktorat Pembinaan SMP Kemdikbud RI telah
mengembangkan nilai-nilai utama yang berasal dari standar kompetensi lulusan (Permendiknas No. 23 tahun
2006) dan nilai-nilai utama yang dikembangkan oleh Pusat Kurikulum Depdiknas RI (Kurikulum Kemdiknas,
2009).

Dalam manajemen pendidikan, strategi internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter perlu melibatkan
perencanaan untuk menciptakan kesadaran bersama dan pemahaman yang sama mengenai pentingnya sistem
pendidikan karakter yang terstruktur dengan baik. Tujuan strategi ini adalah agar proses pembentukan karakter
pada siswa dapat berjalan secara optimal di lembaga pendidikan (Hasanah et al., 2021).

Adanya sistem manajemen pendidikan karakter memungkinkan guru dan semua pihak terkait untuk
menggapai tujuan pendidikan sesuai dengan target dan standar sekolah yang telah ditetapkan. Melalui
perencanaan dan strategi yang tepat, pelaksanaan manajemen pendidikan karakter ini dapat menghasilkan hasil
yang memuaskan, terukur, dan sesuai dengan tujuan dan target yang telah ditentukan. Tanpa manajemen yang
baik, pelaksanaan pendidikan karakter dapat mengalami kegagalan. Karena itu, internalisasi program
pendidikan karakter penting untuk diimplementasikan di lembaga sekolah sebagai tugas dan fungsi utama
sekolah (Annisa Maharani & Ceceng Syarif, 2022).

Upaya menginternalisasikan karakter nilai, seorang guru perlu memperhatikan perencanaan pembelajaran
sehingga mereka dapat memilih nilai-nilai karakter tertentu yang sesuai dengan konten materi dari setiap mata
pelajaran yang akan diterapkan kepada peserta didik. Selain itu, para pendidik juga memiliki kemampuan untuk
menggabungkan aspek karakter dalam semua tahapan pembelajaran yang mereka rancang, dengan memilih
metode yang sesuai untuk mengembangkan karakter peserta didik. Dengan demikian, perencanaan pendidikan
karakter dapat dilakukan secara sistematis dan teratur.

Perencanaan internalisasi nilai pendidikan karakter melibatkan beberapa langkah dan komponen penting.
Terdapat beberapa langkah yang dapat di laksanakan dalam perencanaan internalisasi nilai pendidikan karakter
sebagai berikut (Ramadan Oktavian et al., 2021):

1. Mengidentifikasi nilai-nilai karakter: Langkah pertama adalah mengidentifikasi dan menentukan aspek-
aspek nilai karakter yang akan ditanamkan pada siswa. Nilai karakter tersebut dapat meliputi kejujuran,
tanggung jawab, disiplin, kerjasama, kepedulian, keteladanan, dan sebagainya.

2. Menyusun kurikulum karakter: Setelah nilai-nilai karakter ditentukan, langkah berikutnya adalah menyusun
kurikulum karakter. Kurikulum karakter mencakup penjelasan nilai-nilai karakter yang ingin ditanamkan,
tujuan pembelajaran karakter, serta aktivitas dan strategi pembelajaran yang akan digunakan.
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3. Merencanakan pembelajaran karakter: Selanjutnya, merencanakan pembelajaran karakter yang terintegrasi
dalam kurikulum. Ini melibatkan pemilihan metode, aktivitas, dan materi pembelajaran yang dapat
menunjang pada pemahaman siswa dalam memahami dan menginternalisasi nilai-nilai karakter dalam
kehidupan sehari-hari.

4. Menyediakan sumber daya pendukung: Penting untuk menyediakan sumber daya pendukung yang
dibutuhkan dalam proses internalisasi nilai pendidikan karakter. Ini dapat berupa buku-buku dan materi
pembelajaran yang relevan, SDM yang terampil dan berkompeten dalam membentuk karakter, serta fasilitas
yang mendukung pembelajaran karakter.

5. Mengembangkan strategi evaluasi: Evaluasi merupakan bagian penting dari internalisasi nilai pendidikan
karakter. Mengembangkan strategi evaluasi yang sesuai akan membantu mengukur seberapa jauh peserta
didik telah mengimplementasikan nilai-nilai karakter yang diajarkan. Ini dapat meliputi penggunaan
penilaian formatif dan sumatif, observasi perilaku, portofolio, atau refleksi diri.

6. Melibatkan kolaborasi dan dukungan: Kolaborasi antara guru, siswa, wali murid, serta masyarakat yang
penting dalam perencanaan program internalisasi nilai karakter. Melibatkan mereka dalam proses
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi akan memperkuat implementasi dan memberikan dukungan yang
diperlukan.

7. Mengadaptasi dan memperbaiki: Perencanaan internalisasi nilai pendidikan karakter tidak berhenti pada
tahap awal, tetapi perlu terus diadaptasi dan diperbaiki sesuai dengan pengalaman dan tantangan yang
muncul. Melakukan evaluasi berkala dan refleksi terhadap implementasi akan membantu dalam
peningkatan yang berkelanjutan.

Dengan melakukan perencanaan internalisasi nilai karakter yang terencana, sistematis dan kolaboratif
tersebut, lembaga pendidikan dapat mewujudkan lingkungan pembelajaran di sekolah yang mendukung dan
efektif dalam pembentukan karakter pada peserta didik.

Pelaksanaan Internalisasi Nilai Pendidikan Karakter

Pelaksanaan pendidikan karakter perlu berlandaskan pada prinsip-prinsip mendasar berikut: (1)
Kontinuitas, yang berarti penerapan pendidikan karakter yang berlangsung secara berkesinambungan dari awal
pendidikan anak hingga perguruan tinggi; (2) Integrasi, di mana pendidikan karakter diintegrasikan secara
praktis dalam kurikulum pada setiap mata pelajaran; (3) Pendekatan yang tidak memperlakukan pendidikan
karakter sebagai mata pelajaran terpisah atau materi yang terisolasi, melainkan pengintegrasian mata pelajaran
berbasis pendidikan nilai karakter yang sudah di prioritaskan sedemikian; (4) Pusat perhatian utama adalah
siswa, pemahaman, dan implementasi nilai karakter pada setiap satua pendidkan, dengan tujuan agar siswa dapat
mengamalkan nilai karakter yang telah dipelajari dalam kehidupanya sehari-hari (Kusnoto, 2017).

Internalisasi nilai karakter dapat dilakukan dengan beberapa hal berikut: (1) Tahap transformasi nilai
karakter, yang melibatkan penyampaian materi secara konkret dalam pembelajaran di kelas, di mana siswa
diberikan pemahaman mengenai nilai-nilai positif dan negatif. Guru memberikan informasi kepada siswa
mengenai pentingnya nilai-nilai karakter dan konsekuensi negatif jika nilai-nilai karakter tersebut tidak
dimilikinya. Pada tahap ini, siswa menerima nilai-nilai tersebut melalui pendengaran, penglihatan, dan
membaca dan menganalisis, sehingga memperoleh pengetahuan tentang nilai-nilai tersebut dan manfaatnya
dalam kehidupan, (2) Tahap transaksi nilai melibatkan inetraksi dua arah dan komunikasi antara guru dan siswa.
Siswa merespons nilai-nilai tersebut melalui contoh perbuatan yang diperlihatkan oleh guru. Siswa memberikan
respon yang dapat berupa penerimaan nilai, penolakan nilai, atau sikap acuh tak acuh terhadap nilai. Tahap ini
menggambarkan bagaimana siswa merespon dan menghayati nilai-nilai yang telah diberikan, (3) Tahap
transinternalisasi merupakan tahap dimana pendidik menunjukkan sikap kepribadian yang aktif dan positif
kepada siswa. Pada tahap ini, internalisasi nilai karakter dilakukan melalui verbal komunikasi juga melibatkan
sifat mental kepribadia. Tahapan ini menekankan pentingnya peran pendidik dalam menrminkan nilai karakter
pada siswanya. Dalam konteks perkembangan manusia, proses internalisasi nilai karakter sebaiknya dilakukan
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secara bertahap sesuai dengan perkembangan siswa. Dengan menerapkan internalisasi secara bertahap,

pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru akan lebih mudah tercipta, sehingga dapat

terbentuk sikap yang baik pada siswa (Rhysszcky Noviannda et al., 2020).

Tahap pelaksanaan, ditekankan pada kekarakteristikan nilai yang harus dikedepankan. Proses ini terjadi
dalam tiga pilar pendidikan, yakni lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. Di setiap pilar pendidikan,
terdapat dua jenis pengalaman belajar yang dibangun melalui intervensi dan habituasi. Dalam intervensi, situasi
interaksi pembelajaran diciptakan untuk mencapai tujuan pembentukan karakter melalui penerapan pengalaman
belajar yang terstruktur. Hal ini, berbagai langkah diambil untuk membentuk karakter melalui pengalaman
belajar yang direncanakan dengan baik. Sementara dalam habituasi, diciptakan situasi dan kondisi yang
memungkinkan siswa membiasakan diri untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai yang telah diinternalisasi
dan menjadi bagian dari karakter mereka. Melalui proses intervensi ini, nilai-nilai tersebut dihayati oleh siswa
sehingga menjadi bagian yang melekat dalam diri mereka (Raihan Putry, 2019). Dengan demikian, pelaksanaan
tahapan ini melibatkan pengalaman belajar dan proses interaksi yang terstruktur untuk membentuk karakter
serta menciptakan kebiasaan dalam bersikap dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai yang telah diterima dan di
implementasikan oleh siswa.

Sekolah, sebagai sektor utama, berusaha menggunakan dan memanfaatkan semua lingkungan belajar
yang tersedia untuk memulai, meningkatkan, memperkuat, dan menyempurnakan secara berkelanjutan proses
pendidikan karakter di sekolah. Dalam konteks ini, pengembangan nilai karakter dibagi menjadi empat pilar
utama (Raihan Putry, 2019), yaitu:

1. Kegiatan belajar dan pembelajaran di dalam kelas: Melalui kegiatan di dalam kelas, sekolah berfokus pada
pengembangan nilai karakter melalui materi pelajaran dan berinteraksi antara guru dengan siswa. Di dalam
kelas, nilai-nilai karakter diperkuat dan diterapkan melalui metode pembelajaran yang sesuai.

2. Kegiatan sehari-hari dalam bentuk budaya sekolah: Budaya sekolah mencakup peraturan, nilai-nilai, dan
tata tertib yang menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. Sekolah berusaha
membentuk karakter peserta didik melalui pembentukan budaya sekolah yang mendorong perkembangan
nilai-nilai karakter yang diharapkan.

3. Kegiatan ekstrakurikuler dan kokurikuler: Sekolah juga memanfaatkan kegiatan ekstrakurikuler dan
kokurikuler sebagai sarana untuk pembentukan nilai-nilai karakter. Kegiatan diluar jam pelajaran seperti
klub, organisasi, atau kegiatan sosial di sekolah dapat memberikan pengalaman belajar yang meningkatkan
nilai-nilai karakter pada peserta didik.

4. Keterlibatan keluarga dan masyarakat dalam pendidikan karakter juga menjadi bagian dari kegiatan sehari-
hari. Sekolah bekerja sama dengan orang tua dan komunitas sekitar untuk mendorong peserta didik dalam
menerapkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari, baik di rumah maupun di masyarakat.

Dengan penyatuan pengembangan nilai karakter melalui Ke-empat pilar tersebut, sekolah berupaya untuk
memastikan pendidikan karakter yang holistik dan berkelanjutan bagi peserta didik. Dalam usaha untuk
menginternalisasi pendidikan karakter di sekolah, proses ini tidak dapat terjadi secara instan atau cepat,
melainkan melalui serangkaian langkah yang memerlukan waktu yang cukup. Oleh karena itu, dalam
menginternalisasi pendidikan karakter di sekolah, penting untuk memperhatikan beberapa prinsip. Berikut
adalah sebelas prinsip-prinsip yang direkomendasikan oleh Character Education Quality Standards untuk
mencapai pendidikan karakter yang efektif (Raihan Putry, 2019):

1. Mengedepankan nilai dasar etika, moralitas dan integritas sebagai landasan karakter. Hal ini berarti nilai-
nilai etika yang mendasar seperti kejujuran dan tanggung jawab, serta empati perlu dipromosikan dan
ditanamkan dalam pendidikan karakter.

2. Pengidentifikasian nilai karakter secara komprehensif agar mencakup aspek pemikiran, perasaan, dan
perilaku. Pendekatan ini mengharuskan pendidikan karakter melibatkan pengembangan nilai-nilai moral,
sosial, dan emosional dalam diri peserta didik.

Jurnal Basicedu Vol 7 No 4 Tahun 2023
p-1ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147


https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i4.5965

2479 Manajemen Internalisasi Nilai Pendidikan Karakter Pada Siswa — Ahmad Farid, Rugaiyah

10.

11.

DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i4.5965

Memperhatikan dan mengakui peran penting guru dan staf sekolah dalam membentuk karakter peserta
didik. Guru dan staf sekolah memiliki peran sebagai teladan dan fasilitator dalam mengembangkan karakter
peserta didik.

Penyatuan nilai-nilai karakter ke dalam kurikulum dan pembelajaran di seluruh mata pelajaran. Artinya,
pendidikan karakter tidak hanya menjadi tanggung jawab satu mata pelajaran, tetapi terintegrasi ke dalam
seluruh kurikulum dan pembelajaran di sekolah.

Melibatkan partisipasi aktif dari seluruh anggota komunitas sekolah, termasuk orang tua, dalam pendidikan
karakter. Kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan komunitas menjadi penting dalam membangun
lingkungan yang mendukung pengembangan karakter.

Membangun iklim sekolah yang nyaman dan aman serta inklusif, dan mendukung perkembangan karakter
peserta didik. Lingkungan sekolah yang kondusif dan positif akan memberikan dukungan bagi
perkembangan karakter yang baik.

Menerapkan strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa dan memperhatikan keberagaman individu.
Strategi pembelajaran yang memperhatikan kebutuhan, minat, dan kemampuan setiap siswa akan membantu
dalam mengembangkan karakter secara efektif.

Menggunakan pendekatan yang berkelanjutan dan terencana dalam pengembangan karakter. Proses ini
memerlukan pendekatan yang terus-menerus dan terencana untuk mengembangkan karakter peserta didik
sepanjang masa pendidikan mereka.

Mengukur dan mengevaluasi perkembangan karakter peserta didik secara sistematis. Evaluasi yang
dilakukan secara sistematis akan membantu dalam memantau perkembangan karakter peserta didik dan
mengevaluasi efektivitas pendidikan karakter di sekolah.

Mendorong refleksi dan pemahaman diri dalam pengembangan karakter. Melalui refleksi dan pemahaman
diri, peserta didik dapat lebih sadar akan nilai-nilai karakter yang perlu ditingkatkan dan dikembangkan.
Menanamkan kesadaran akan pentingnya karakter yang kuat.

Dalam rangka pelaksanaan internalisasi nilai pendidikan karakter agar mencapai tujuan pendidikan

karakter, strategi-strategi berikut dapat diterapkan oleh pendidik, tenaga pendidik dan kependidikan sebagai
berikut (Muchtar & Suryani, 2019):

1.

Sosialisasi: Melalui sosialisasi, nilai yang terkadnung dalam gagasan pendidikan karakter dapat
diperkenalkan kepada seluruh peserta didik, guru, orang tua, dan masyarakat. Sosialisasi dilakukan melalui
berbagai kegiatan, seperti seminar, workshop, diskusi, atau kampanye, guna meningkatkan pemahaman dan
kesadaran akan pentingnya pendidikan karakter.

Pengembangan regulasi: Pengembangan regulasi bertujuan untuk menciptakan kerangka kerja yang jelas
dan tersistematisasi dalam implementasi pendidikan karakter. Regulasi dapat berupa kebijakan, pedoman,
atau peraturan yang mengatur aspek-aspek terkait, seperti kurikulum karakter, penilaian karakter, atau
pembentukan tim pengembangan karakter.

Pengembangan kapasitas: Guru dan tenaga pendidik perlu memiliki kapasitas yang memadai dalam
melaksanakan pendidikan karakter. Strategi ini mencakup pelatihan, workshop, atau program
pengembangan profesional bagi guru yang mencakup hal pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan untuk mendukung implementasi pendidikan karakter.

Implementasi dan kerja sama: Implementasi pendidikan karakter dilakukan melalui kolaborasi antara
sekolah, keluarga, masyarakat, dan lembaga terkait. bersinergi yang baik antara semua pihak tersebut dapat
memperkuat pendidikan karakter dan memastikan kesinambungan atau sinkronisasi program di semua
lingkungan belajar.

Pengawasan dan evaluasi: pengawasan dan evaluasi berkaitan dengan monitoring dan penilaian atas
implementasi pendidikan karakter. Proses ini melibatkan pemantauan, pengukuran, dan penilaian terhadap
perkembangan karakter peserta didik, efektivitas program, serta identifikasi perbaikan yang perlu
dilakukan.
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Semua strategi tersebut diterapkan secara menyeluruh dan disesuaikan dengan tugas, fungsi, dan tujuan
dari setiap unit utama di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Dengan demikian, pendidikan karakter
dapat terintegrasi dengan baik dalam semua kegiatan dan kebijakan yang ada, sehingga dapat mencapai hasil
yang optimal.

Evaluasi Internalisasi Nilai Pendidikan Karakter

Dalam rangka mencapai tujuan yang telah direncanakan, manajemen berfungsi sebagai suatu proses yang
melibatkan pengambilan keputusan dan pencapaian tujuan organisasi. Hal ini dilakukan melalui empat fungsi
utama, yaitu perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan, dan pengendalian yang melibatkan penggunaan
seluruh elemen individu, serta seluruh sumber daya yang dimiliki oleh organisasi. (Tumanggor Amiruddin et
al., 2021). Untuk menerapkan manajemen pendidikan karakter kepada siswa, sekolah perlu melibatkan semua
pihak yang terlibat (stakeholders), seperti system internal pendidikan seperti kurikulum, perencanaan proses
pembelajaran dan penilaian, hubungan yang baik dengan masyarakat, pengelolaan mata pelajaran, manajemen
sekolah, pelaksanaan kegiatan, penggunaan dan perawatan fasilitas, pembiayaan, serta profesionalisme seluruh
anggota komunitas sekolah. Pendidikan karakter sendiri adalah usaha untuk mengembangkan aspek baik fisik
maupun mental dari sifat dasar manusia menuju masyarakat yang lebih beradab dan berkualitas (Farhani, 2019).

Evaluasi internalisasi pendidikan karakter di sekolah memiliki tujuan sangat penting dalam menilai
perkembangan dan keberhasilan pendidikan karakter siswa. Evaluasi ini dilakukan untuk melihat sejauh mana
anak didik telah mencapai karakter yang ditetapkan dan diterpkan oleh lembaga pendidkan (sekolah) dalam
periode waktu tertentu. Proses evaluasi tersebut melibatkan perbandingan antara sikap siswa dengan
standariasasi atau indikator karakter yang telah ditetapkan oleh sekolah atau sekolah (Ngadiya, 2019).

Dengan adanya evaluasi pendidikan karakter, sekolah dapat melihat sejauh mana perkembangan anak
didik dalam mencapai indikator karakter yang telah ditetapkan. Evaluasi juga membantu guru dalam
mengevaluasi desain pembelajaran yang telah mereka (pendidik) buat sebelumnya, sehingga mereka dapat
melakukan perbaikan jika terdapat kekurangan dan atau bahkan kesalahan. Selain itu, evaluasi juga dapat
memberikan informasi tentang tingkat keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukan oleh anak didik, baik
ketika di dalam kelas, lingkungan sekolah, maupun di lingkungan rumah. Dengan demikian, evaluasi
pendidikan karakter di sekolah memberikan gambaran yang komprehensif tentang perkembangan dan
keberhasilan pendidikan karakter anak didik (Fathurrochman & S, 2022).

Dalam rangka evaluasi pelaksanaan internalisasi nilai karakter pada siswa, berikut merupakan sejumlah
tolok ukur yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam menilai tentang seberapa keberhasilan pendidikan
karakter itu diimplementasikan. Berikut adalah beberapa tolok ukur yang dapat digunakan dalam mengevaluasi
internaliasi nilai pendidikan karakter (Muchtar & Suryani, 2019):

1. Tingkat pemahaman tentang pentingnya kesadaran penerapan nilai karakter oleh siswa, guru dan tenaga
kependidikan meningkat secara kualitatif,

2. Tingkat kejujuran siswa, guru dan tenaga kependidikan mengalami peningkatan,

3. Tingkat rasa bertanggungjawabnya pada diri siswa, guru dan tenaga kependidikan mengalami peningkatan
4. Kecerdasan siswa, guru dan tenaga kependidikan mengalami peningkatan,

5. Tingkat kreativitas siswa, guru dan tenaga kependidikan mengalami peningkatan,

6. Sikap peduli oleh siswa, guru dan tenaga kependidikan mengalami peningkatan,

7. Sikap gotong royong oleh siswa, guru dan tenaga kependidikan mengalami peningkatan,

8. Tingkat kebersihan, kebugaran oleh siswa, guru dan tenaga kependidikan mengalami peningkatan,

9. Jumlah penerapan pendidikan karakter pada satuan pendidikan mengalami kenaikan di sekolah-sekolah,
10. Jumlah sinkronisasi mata pelajaran dengan nilai karakter pada setiap satuan pendidkan mengalami

kenaikan,
11. Jumlah sekolah-sekolah yang melaksanakan sistem penilaian yang mencakup nilai-nilai karakter,
12. Jumlah perpustakaan, taman bacaan dan fasilitas serupa yang mencerminkan pendidikan karakter,
13. Jumlah siswa yang telah menerapkan pembelajaran berkaitan pendidikan karakter,
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14. Perilaku kesantunan, akhlak yang positif, dan saling menghargai dalam kehidupan bermasyarakat
meningkat,

15. Tingkat kenakalan, penyelewengan remaja dan pemuda mengalami penurunan secara kualitatif,

16. Tingkat kedisiplinan dan ketertiban oleh siswa, guru dan tenaga kependidikan mengalami peningkatan.

Tolok ukur tersebut mencakup berbagai aspek penting dalam pembentukan karakter peserta didik, seperti
kesadaran, sikap, pengetahuan, keterampilan, dan perilaku. Melalui evaluasi berdasarkan tolok ukur ini, dapat
diukur sejauh mana pendidikan karakter telah berhasil terinternalisasikan di lingkungan pendidikan.

Proses pembentukan karakter terjadi melalui serangkaian pengalaman hidup, pendidikan, penerimaan
nilai-nilai, teladan, serta proses pembelajaran. Ini melibatkan tindakan merenung, introspeksi, dan kesadaran
diri untuk mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai diri sendiri, nilai-nilai penting, serta
prinsip-prinsip etika yang dipegang. Dalam perjalanan pembentukan karakter, individu mempelajari cara
mengembangkan kualitas-kualitas seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, ketekunan, empati, integritas,
dan sikap positif lainnya. Selain itu, proses ini juga melibatkan pengambilan keputusan moral, menghadapi
akibat dari tindakan, serta membentuk kebiasaan-kebiasaan yang mencerminkan nilai-nilai etis. Signifikansi
pembentukan karakter adalah untuk membantu individu menjadi pribadi yang bertanggung jawab, bermoral,
dan dapat diandalkan. Hal ini mendukung individu dalam menghadapi tantangan, membuat keputusan yang
tepat, bersikap baik dalam berbagai situasi, serta membangun hubungan yang sehat dengan sesama (Sukmawati
etal., 2023).

Berdasarkan observasi studi literasi dari berbagai data literatur yang ditemukan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa manajemen pendidikan karakter bagi siswa di semua tingkat pendidikan melibatkan tiga
tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pertama, dalam tahap perencanaan, langkah-
langkah diambil dengan optimal. Ini dimulai dari merumuskan tujuan, menyusun strategi, menetapkan
kebijakan, menggambarkan prosedur, dan memperbaiki program. Kedua, tahap pelaksanaan berjalan lancar
melalui kegiatan pengorganisasian dan tindakan yang berfokus pada penanaman nilai-nilai karakter pada siswa.
Ketiga, evaluasi manajemen pendidikan karakter siswa dilakukan dengan mengawasi pelaksanaan kegiatan,
melakukan refleksi, menganalisis hasil, dan mengambil tindakan lanjut berdasarkan temuan-temuan tersebut.
Hasil observasi ini juga selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sumarto et al., 2023), (Gunawan,
2023) dan (Sri Wahyuni et al., 2023) bahwa dalam rangka manajemen pendidikan karakter harus memuat
setidaknya tiga komponen yang dianggap sangat berpengaruh; perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Ketiga
komponen tersebut haruslah saling berkaitan agar kemudian dapat menghasilkan pendidikan yang berkarakter
sesuai dengan cita-cita pendidikan bangsa.

KESIMPULAN

Pendidikan karakter merupakan suatu proses yang penting dalam pembentukan kepribadian dan sikap
positif pada siswa. Manajemen internalisasi nilai pendidikan karakter pada siswa mempunyai tujuan dan fungsi
pembentukan dan pengembangan sifat dan sikap yang positif, seperti; integritas, pertanggungjawaban,
kedisiplinan, Kerja sama/kolaborasi, kejujuran/keterbukaan, dan kepedulian pada diri siswa. Dalam manajemen
internalisasi nilai pendidikan karakter, peran penting dimainkan oleh sekolah, guru, dan juga lingkungan di
sekitar siswa. Sekolah harus memiliki kebijakan yang jelas dan program yang terstruktur untuk memfasilitasi
pembelajaran karakter yang efektif. Guru harus mampu memberikan cerminan perilaku yang baik, mendukung
perkembangan karakter dalam diri siswa, dan penyatuan gagasasan nilai karakter ke dalam system kurikulum
serta agenda belajar dan pembejaran di lingkungan sekolah. Perlunya menciptakan lingkungan yang
mendukung, termasuk dukungan dari orang tua dan masyarakat, juga dapat mempengaruhi proses internalisasi
nilai-nilai karakter. Manajemen internalisasi pendidikan nilai yang berkarakter pada siswa merupakan upaya
yang sistematis dan terkoordinasi untuk memastikan siswa memahami, menginternalisasi, dan menerapkan
nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari mereka. Dengan pendekatan yang tepat, manajemen
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internalisasi nilai pendidikan karakter dapat membantu siswa dalam implementasi sikap dan perilaku positif,
yang pada gilirannya akan membantu mereka menjadi individu yang bertanggung jawab, berintegritas, dan
berkontribusi positif pada masyarakat bangsa dan negara.
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